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ABSTRAK

Latar Belakang Tekanan dan tuntutan yang adekuat menjadikan seseorang stress merupakan salah satu pencetus
dari hipertensi. Hipertensi bukanlah penyakit yang dipandang dengan sebelah mata saja, sebab kondisi factual menyatakan
bahwa hipertensi dapat menyebabkan penyakit gagal ginjal, penyakit pembuluh lain dan penyakit lainnya. Hipertensi
adalah peningkatan tekanan darah arteri yang bersifat sistematik atau berlangsung terus menerus untuk jangka waktu
yang lama dan disetiap tahunnyab angka kejadian hipertensi disetiap Negara bervariasi. Di Indonesia khususnya di Jawa
Tengah tercatat sebanyak 497.966 kasus (67%) tindakan non farmakologi yang diharapkan dapat menurunkan tekanan
darah adalah dengan terapi alternative komplementer. Salah satu terapi alternative komplementer yaitu spa kaki. Untuk
mengetahuai pengaruh spa kaki terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi.

Metode, telah dilakukan studi kasus dengan cara kuasai eksperimen dengan pre dan post control group yang
memberikan perlakuan pada dua atau lebih responden, kemudian diobservasi sebelum dan sesudah implementasi. Dengan
diberikan tindakan spa kaki selama selama kurang lebih 30 menit untuk responden perlakuan.

Kesimpulkan bahwa spa kaki dapat menurunkan tekanan darah pada responden perlakuan dengan rata-rata
penurunan tekanan darah selama 3 hari diberikan tindakan yaitu untuk sistolik 5 mmHg dan diastolic 10 mmHg.

Kata Kunci : Hipertensi, Spa Kaki

ABSTRACT

Background Adequate pressure and demands make a person stressed which is one of the triggers of hypertension.
Hypertension is not a disease that is viewed with one eye only, because the factual condition states that hypertension can
cause kidney failure, other vessel disease and other diseases. Hypertension is an increase in arterial blood pressure that is
systematic or continues for a long period of time and each year the incidence of hypertension varies from country to
country. In Indonesia, especially in Central Java, there were 497,966 cases (67%) of non-pharmacological actions which are
expected to reduce blood pressure with complementary alternative therapies. One of the complementary alternative
therapies is a foot spa. To know the effect of foot spa on reducing blood pressure in hypertensive sufferers.,

Method a case study was carried out by mastering the experiment with a pre and post control group that gave
treatment to two or more respondents, then observed before and after implementation. By giving foot spa action for
approximately 30 minutes for treatment respondents.

Conclusion This case study concluded that the foot spa can reduce blood pressure in treatment respondents with an
average decrease in blood pressure for 3 days given the action for systolic 5 mmHg and diastolic 10 mmHg.

Keywords: Hypertension, Foot Spa

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional dipengaruhi oleh
sumber daya manusia Yyang berkualitas.
Tekanan dan tuntutan yang adekuat
menjadikan seseorang stress merupakan salah
satu pencetus dari hipertensi. Hipertensi
bukanlah penyakit yang dipandang dengan
sebelah mata saja, sebab kondisi faktual
menyatakan ~ bahwa  hipertensi  dapat
menyebabkan penyakit gagal ginjal, penyakit

pembuluh lain dan penyakit lainnya (Syahrini
etal., 2012).

Hipertensi adalah peningkatan tekanan
darah dari arteri yang bersifat sistemik atau
berlangsung terus menerus untuk jangka
waktu yang lama. Hipertensi tidak terjadi tiba
tiba, melainkan melalui proses yang cukup
lama. Tekanan darah tinggi yang tidak
terkontrol untuk periode tertentu akan
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menyebabkan tekanan darah tinggi permanen
yang disebut hipertensi (Lingga, 2012).

Salah satu masalahan kesehatan yang
kita hadapi saat ini adalah penyakit pada
saluran kardiovaskuler seperti hipertensi.
Umumnya penyakit hipertensi terjadi pada
orang yang sudah berusia lebih dari 40 tahun.
Penyakit ini biasanya tidak menunjukkan
gejala yang nyata dan pada stadium awal
belum menimbulkan gangguan yang serius
pada kesehatan penderitanya. Hipertensi tidak
mempunyai gejala khusus sehingga sering
tidak disadari oleh penderitanya (Gunawan,
2012).

World Health Organization (WHO,
2014) memaparkan bahwa peningkatan
tekanan darah merupakan salah satu faktor
risiko utama kematian global dan diperkirakan
telah menyebabkan 9,4 juta kematian dan 7%
dari beban penyakit yang diukur dalam
Disability Adjust Life Year (DALY) pada
tahun 2010. Prevalensi global peningkatan
tekanan darah (didefinisikan sebagai tekanan
darah sistolik dan/atau tekanan darah diastolik
>140/90 mmHg) pada orang dewasa berusia
18 tahun ke atas sekitar 22% pada tahun 2014.

Pravelensi  hipertensi di  Indonesia
berdasarkan survei Riskesdas tahun 2013 pada
penduduk umur >18 tahun sebesar 25,8%,
prevelensi tertinggi berada di Bangka Belitung
(30,9%), diikuti Kalimantan Selatan (30,8%),
Kalimantan Timur (29,6%) dan Jawa Barat
(29,4%). Sedangkan untuk provinsi Jawa
Tengah (28%), prevelansi hipertensi yang
terdiagnosis tenaga kesehatan sebesar 9,4%
yang didiagnosis tenaga kesehatan atau
sedang minum obat sebesar 9,5%. Prevalensi
penderita yang minum obat sendiri sebesar
0,1%, yang mempunyai tekanan darah normal
tetapi sedang minum obat hipertensi sebesar
0,75. Jadi, prevalensi hipertensi di Indonesia
sebesar 26,5% (Balitbangkes,2013).

Menurut data profil kesehatan Provinsi
Jawa Tengah (2013), data Penyakit Tidak
Tertular (PTM) tahun 2003 dari 31
kabupaten/kota sebesar (88,57%). Dari total
1.069.263 kasus yang dilaporkan sebesar
69,51% (743.204 kasus) merupakan penyakit
jantung dan pembuluh darah yakni penyakit
hipertensi sebanyak 497.966 kasus (67%).
Penyakit hipertensi pada tahun 2009 sampai
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dengan tahun 2013 menunjukkan adanya
penurunan kasus yang cukup tinggi, hanya
pada tahun 2011 terlihat adanya kenaikan
jumlah kasus (Dinkes Jawa Tengah, 2013).
Terapi hipertensi dapat dikelompokkan
dalam terapi nonfarmakologi dan farmakologi.
Terapi farmakologi menggunakan obat atau
senyawa yang dalam kerjanya mempengaruhi
tekanan darah. Pengobatan farmakologi yang
digunakan untuk mengontrol hipertensi adalah
ACE inhibitor, Beta-bloker, Calcium Chanel
Bloker, Direct renin inhibitor, Dieuretik,
Vasodilator. Terapi nonfarmakologi
merupakan terapi tanpa menggunakan agen
obat dalam proses terapinya yang memberikan
manfaat relaksasi kepada tubuh. Salah satu
tindakan non farmakologi yang diharapkan
dapat menurunkan tekanan darah adalah

dengan terapi alternatif = komplementer
(Simadibrata, et.al, 2006 dalam Triyanto,
2014).

Terapi alternatif komplementer

merupakan sebuah kelompok dari bermacam-
macam sistem pengobatan dan perawatan
kesehatan atau praktek dan produk yang
secara umum tidak menjadi bagian dari
pengobatan konvensional. Salah satu terapi
alternatif komplementer yaitu spa kaki (Stuart
G.W., Keliat B.A & Pasaribu J., 2016).

Spa kaki merupakan terapi untuk pasien
hipertensi secara menyeluruh mulai dari
senam kaki, pembersihan (skin cleansing),
foot mask, non traumatik berhubungan dengan
perubahan karena hipertensi seperti penyakit
vaskuler perifer dan neuropati (Black &
Hawks, 2009). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa spa kaki merupakan terapi yang sangat
efektif. Spa kaki baik untuk merilekskan otot-
otot, mengurangi nyeri, memperbaiki organ
tubuh, memperbaiki postur tubuh, dan sebagai
latihan pasif (Perry & Potter, 2005 dalam
Safitri, 2012).

Penelitian ini bertujuan bertujuan untuk
mengetahui pengaruh spa kaki terhadap
penurunan tekanan darah penderita hipertensi
primer usia 45-59 tahun di Kelurahan
Timbangan Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir. Desain yang digunakan
dalam penilitian ini adalah pre eksperimental
tanpa  kelompok  control.  Responden
berjumlah 9 orang yang dipilih dengan teknik
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purposive sampling. Spa kaki dengan
dilakukan selama 15-20 menit setiap hari
selama 7 hari. Data diperoleh dengan
mengukur tekanan darah sebelum dan sesudah
intervensi lalu dicatat ke dalam lembar
observasi tekanan darah, kemudian di analisa
dengan uji statistik deskriptif dan bivariate.
Berdasarkan hasil analisa data dengan uji
paired t-test dan a=0,05 diketahui terdapat
perbedaan penurunan tekanan darah yang
signifikan antara sebelum dan sesudah spa
kaki (sistolik: t=35,699 p=0,000; diastolik:
t=14,882, p=0,000). Hasil penelitian ini
berpengaruh terhadap penurunan tekanan
darah (Herliawati, 2011).

Penelitian di Puskesmas Bontomaranmu
Kabupaten Gowa, menggunakan metode the
static group comparassion dengan jumlah
sampel penelitian ini sebanyak 20 orang. Data
yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai
tekanan darah sebelum dan sesudah kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan. Hasil
penelitian bahwa dari pemberian intervensi
masase kaki mempunyai pengaruh terhadap
penurunan tekanan darah dibanding dengan
kelompok yang tidak diberikan intervensi
masase kaki. Hasil uji Wilcoxon test diperoleh
p=0,04 (tekanan darah sistol) dan p=0,005
(tekanan darah diastol) yang artinya ada
hubungan yang signifikan, 20 responden
(100%) mengatakan puas dan tidak ada yang
mengatakan tidak puas selama diberikan
intervensi masasse (Fitriani, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian pengaruh spa kaki terhadap tekanan
darah pada penderita hipertensi di Bungo
Tanjung Wilayah kerja Puskesmas Gunung
Medan, membuktikan experimen nilai rata-
rata tekanan darah sistol dan diastol sebelum
dan sesudah dilakukan intervensi 153 mmHg
menjadi 139 mmHg, sementara tekanan darah
diastol 95 mmHg menjadi 86 mmHg. Pada
kelompok konrol nilai tekanan darah sistol
155 mmHg menjadi 147 mmHg dan nilai
tekanan darah diastole 95 mmHg menjadi 90
mmHg. Berdasarkan hasil uji perbedaan pada
kelompok  experiment  nilai  rata-rata
penurunan tekanan darah sistol 14 mmHg dan
tekanan darah diastol 9 mmHg, sementara
nilai tekanan rata-rata sistol pada kelompok
kontrol 8 mmHg dan tekanan diastol 4 mmHg,
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secara uji analisa membuktikan ada efektivitas
spa kaki dengan nilai p value 0,00 (Candra
dkk, 2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penulis tertarik untuk melakukan studi
kasus “Gambaran Pemberian Spa Kaki
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada
Pasien Hipertensi” di rawat inap RSUD Dr.
Goeteng Taroenadibrata Purbalingga®.

Tujuan yang hendak dicapai dalam
penulisan studi kasus ini adalah ingin
mengetahui tentang gambaran pemberian spa
kaki terhadap penurunan tekanan darah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berfokus menggambarkan dan memahami
fenomena (konsep) dalam dunia sosial dari
perspektif individu yang memiliki pengalaman
dalam dunia sosial tersebut. Studi kasus adalah
suatu pendekatan yang mempelajari tentang
peristiwa yang unik dari suatu kasus yang
spesifik (Dharma, 2011).

Penelitian studi kasus ini adalah studi untuk
mengeksplorasi masalah pengaruh pemberian
spa kaki terhadap penurunan tekanan darah pada
pasien hipertensi dengan cara mengumpulkan
data dari pasien yang datang berobat ke Rumah
Sakit Umum Daerah Dr. R. Goeteng
Taroenadibrata Purbalingga.

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang
digunakan untuk pengumpulan data, instrumen
ini  berupa kuesioner (daftar pertanyaan),
formulir observasi, ataupun formulir-formulir
lain yang berkaitan dengan pencatatan data
(Notoatmodjo, 2010:152). Dalam penelitian ini,
penulis  mengambil  instrumen  observasi.
Observasi adalah pengamatan secara langsung
mengawasi perlakuan yang diberikan pada
responden (Notoatmodjo, 2010 : 152).

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar wawancara,lembar observasi
pengukuran tekanan darah, tensimeter, stetoskop
untuk mengukur tekanan darah, Standar
Operasional Prosedur (SOP) pengukuran tekanan
darah, Standar Operasional Prosedur (SOP)
terapi spa kaki, masker kunyit, air hangat,
citronella oil serta body lotion. Teknik observasi
dilakukan  untuk  mengetahui  bagaimana
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perubahan tekanan darah yang terjadi sebelum
dan setelah terapi diberikan. Teknik wawancara
untuk mendapatkan informasi objektif mengenai
data umum atau data dasar riwayat penyakit
hipertensi. Intervensi yang dilakukan yaitu terapi
spa kaki sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dimana responden diberi
perlakuan terapi spa kaki dengan frekuensi
selama 3 kali dalam seminggu dan durasi 30
menit dan memerhatikan ketentuan-ketentuan
dalam konsep terapi spa kaki.

Metode yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah observasi. Pengamatan
(observasi) adalah suatu hasil perbuatan jiwa
secara aktif dan penuh perhatian untuk
menyadari adanya rangsangan (Notoatmodjo,
2010: 131). Observasi yang digunakan untuk
mendapatkan data mengenai perkembangan
tekanan darah dan keluhan yang dialami.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah  wawancara dan  observasi.
Pengambilan data tekanan darah dilakukan 3 kali
dalam seminggu, pengukuran tekanan darah
sebelum melakukan spa kaki dan pengukuran
selanjutnya melihat apakah ada perubahan
tekanan darah dalam 1 jam setelah dilakukan spa
kaki.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada studi kasus ini membahas tentang

bagaimana penerapan spa Kkaki terhadap
penurunan tekanan darah pada pasien
hipertensi, penulis menggunakan 2 responden
yang terdiri dari responden perlakuan dan
responden kontrol yang diberikan
implementasi selama 3 hari, kemudian diukur
dan dibandingkan hasilnya. Responden 1
(responden perlakuan) berusia 60 tahun,
berjenis kelamin laki-laki, responden dapat
berkomunikasi verbal dengan baik dan
menderita hipertensi sejak 10 tahun yang lalu.
Menurut Muhammadun (2010) menyatakan
bahwa ada beberapa faktor resiko sebagai
indikasi terjadinya peningkatan tekanan darah,
beliau mengatakan salah satu dari faktor
tersebut yaitu faktor yang tidak dapat
dikontrol khususnya jenis kelamin.
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Hasil dari pengkajian pada hari pertama
tanggal 5 April 2019 responden 1 mengatakan
bahwa responden merasa sering setres, cemas
dan cepat emosi sehingga membuat tekanan
darahnya tidak stabil. Setres adalah respon
tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap

kebutuhan tubuh yang terganggu, suatu
fenomena universal yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari dan tidak dapat

dihindari (Nugroho & Purwanti, 2010). Secara

fisiologi stress bisa meningkatkan
bertambahnya nadi, tekanan darah,
pernapasan, aritmia. Selain dari respon

fisiologis pelepasan hormon adrenalin sebagai
akibat stress berat bisa muncul naiknya
tekanan darah dan membekukan darah
(Suparto, 2010).

Responden 1

Hari pertama

0 15080  160/100
%

Hari ketiga

0 14080 150080

%

Cara mengurangi stress salah satunya
adalah dengan tekanan pijat refleksi, adalah
suatu praktik memijat titik-titik tertentu pada
kaki atau tangan yang bermanfaat untuk
membantu mengatasi stress, meringankan
gejala migrain, meningkatkan daya tahan
tubuh, membantu penyembuhan penyakit
kronis, dan mengurangi ketergantungan
terhadap obat-obatan (Wahyuni, 2014). Terapi
pijat yang akan mengirim sinyal serta
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menyeimbangkan  sistem  syaraf  atau
melepaskan bahan kimia seperti endorphin
untuk mengurangi rasa sakit dan stress
sehingga menimbulkan atau mendorong rasa
relaksasi serta melancarkan sirkulasi darah
(Trionggo, 2013).

Menurut Tarigan (2009), salah satu cara
terbaik untuk menurunkan tekanan darah
adalah dengan terapi pijat. Sejumlah studi
telah menunjukan jika dilakukan secara teratur
bisa menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik, menurunkan kadar hormone stress
cortisol, menurunkan sumber depresi dan
kecemasan, sehingga tekanan darah akan terus
turun dan fungsi tubuh semakin membaik. Hal
ini terbukti melalui penelitian Nugroho (2012)
menyimpulkan bahwa pijat refleksi kaki bisa
menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik pada pasien dengan hipertensi.
Fisiologis spa kaki, pada saat melakukan spa
kaki dengan menggunakan citronella oil
mengakibatkan  efek  vasodilatasi  pada
pembuluh darah pada kaki dan masuk ke
dalam saluran limfe serta darah, kelenjar
keringat, saraf, serta masuk ke dalam aliran
darah dan menuju ke setiap sel tubuh untuk
bereaksi, sehingga menimbulkan  efek
menenangkan dan bersifat hipotensif sehingga
alairan darah menjadi lancar dan tekanan
darah menjadi turun (Widowati, 2014)

Pengobatan non farmakologis dapat
digunakan  sebagai pelengkap  untuk
mendapatkan efek pengobatan pada saat anti
hipertensi diberikan (Dalimartha dkk, 2008).
Menurut Wirakusumah (2012) pengobatan
hipertensi dapat dilakukan secara
farmakologis dan  non  farmakologis
merupakan pengobatan dengan menggunakan
obat-obatan yang dapat membantu
menurunkan serta menstabilkan tekanan
darah. Pengobatan farmakologis memiliki
efek samping yaitu dapat memperburuk
keadaan penyakit atau efek fatal lainnya. Hal
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ini dikarenakan respon terhadap suatu jenis
obat pada setiap orang berbeda. Efek samping
yang mungkin timbul adalah sakit kepala,
pusing, lemas, dan mual (Susilo & Wulandari,
2011).

Pengobatan non farmakologis dapat
dilakukan pada penderita hipertensi meliputi:
teknik mengurangi stress, penurunan berat
badan, olahraga atau latihan, dan relaksasi
merupakan intervensi yang bisa dilakukan
pada terapi hipertensi (Muttagin, 2009).

Hasil rata rata penurunan tekanan darah
waktu 3 hari yang dilakukan oleh penulis
adalah 3,3 mmHg. Sesuai dengan penelitian
(Moeini dkk, 2011) yang menemukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara tekanan sistolik dan diastolik sebelum
dan sesudah diberikan intervensi pada
kelompok kontrol. Hal ini juga dapat
membuktikan bahwa kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol menunjukkan adanya
perbedaan dalam penurunan tekanan darah,
sehingga tindakan spa kaki perlu diterapkan
agar tekanan darah dapat menurun dengan
baik.

KESIMPULAN

Dari hasil studi kasus ini dapat diketahui
bahwa spa kaki dapat menurukan tekanan
darah pada pasien hipertensi, terbukti setelah
diberikan implementasi pada pasien perlakuan
dan pasien kontrol selama 3 hari yang dimulai
pada tanggal 05-11 April 2019 spa kaki dapat
menurunkan tekanan darah dengan rata-rata
yaitu sistolik 5 mmHg dan diastolik 10 mmHg
pada responden 1. Hal itu sesuai dengan
tujuan penulis yang menyatakan bahwa spa
kaki dapat menurukan tekanan darah pada
pasien hipertensi.

SARAN
Hasil studi kasus ini disarankan dapat
dijadikan sebagai bahan acuan dan masukan
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untuk  penelitian  selanjutnya  dengan
menggunakan  variabel yang  berbeda,
menambah jumlah responden dan waktu
penelitian serta mempertimbangkan faktor
yang dapat mempengaruhi penurunan tekanan
darah.
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